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Hal 1 

 
 
 
 
 
[KATEGORI : PROPERTY] 
1. PT PP RAIH TENDER PROYEK RANCANG BANGUN 

GEDUNG BNI 46 
JAKARTA - PT PP memenangi tender proyek rancang bangun Gedung 

BNI 46 Jakarta senilai Rp790,5 miliar dari PT Bank Negara Indonesia 

(BNI). Direktur Utama PT PP Bambang Triwibowo mengatakan, dengan 

kontrak anyar tersebut, perseroan telah meraih kontrak baru hingga 

akhir Maret 2016 senilai Rp4,17 triliun. 

 

Jumlah itu melampaui target yang ditetapkan perseroan senilai Rp2,6 

triliun. Sehingga total order book hingga akhir Maret lalu mencapai 

Rp43,2 triliun, termasuk carry over 2015 sebesar Rp39 triliun. 

 

Kontrak baru sepanjang kuartal I 2016 mencapai 13,5 persen dari total 

target yang ditetapkan sepanjang tahun ini sehesar Rp31 triliun. 

"Realisasi perolehan kontrak baru sampai dengan Maret 2016 melonjak 

56 persen dari target Rp2,6 triliun," ucap Bambang di Jakarta kemarin. 

 

Bambang menyatakan, peletakan batu pertama atau groundbreaking 

proyek akan dilakokan pada 11 April 2016. 

 

Selain Gedung BNI 46 Jakarta, proyek baru lainnya yang berhasil 

diraih Perusahaan konstruksi pelat merah ini hingga Maret antara lain 

mobile power plant sebesar Rp447 miliar, Setiabudi Residence di 

Medan Rp281 miliar, peningkatan air bersih PT Angkasa Pura II di 

Tangerang Rp253 miliar, serta peritel Transmart di Depok dan 

Surabaya Rp392 miliar. 

 

Sedangkan untuk anak usaha, PT PP Properti akan melaksanakan 

topping off apartemen Grand Sungkono Lagoon di Surabaya pada 15 

April Ini.  
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Sedangkan PT PP Peralatan, melaksanakan investasi penambahan 

empat unit batching plant dan sejumlah fleet earth moving equipments 

untuk mendukung peningkatan penjualan tahun ini dan tahun 

berikutnya. Perseroan juga akan melaksanakan RUPS tahunan pada 29 

April 2016. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
2. PEKAN DEPAN, PEMERINTAH TENTUKAN 

KELANJUTAN PROYEK HAMBALANG 
JAKARTA - Pemerintah akan menentukan nasib proyek Hambalang 

pekan depan. Tim audit yang beranggotakan para ahli dan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PU-Pera) telah 

menyelesaikan audit teknis proyek pembangunan pusat pelatihan 

olahraga itu. 

 

Menteri PU-Pera Basuki Hadimoeljono mengatakan, kementeriannya 

bersama tim audit telah mendiskusikan tentang hasil audit proyek 

Hambalang. "Saya belum mendapat laporannya karena baru 

didiskusikan Selasa (5/4). Tapi sesuai jadwal pekan depan dilaporkan 

ke presiden," ujarnya. 

 

Sebelumnya, Presiden Joko Widodo berjanji segera mengambil 

keputusan terkait kelanjutan proyek Hambalang. Menurutnya, proyek 

yang berada di Kabupaten Bogor itu merupakan aset negara yang 

perlu diselamatkan. Oleh karena itu, ia meminta Kementerian PU-Pera 

agar menggelar audit teknis terhadap proyek tersebut. 

 

Kementerian PU-Pera melibatkan ahli geoteknik dan ahli struktur 

bangunan dari Universitas Gajah Mada, Universitas Indonesia dan 

Institut Teknologi Bandung serta ahli kebencanaan dalam pelaksanaan 

audit. Basuki menyatakan, audit teknis itu bertujuan meneliti 

pergerakan tanah, aliran air dan ketegakan bangunan di kawasan 

proyek Hambalang. 
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Berdasarkan hasil audit sementara, Basuki menyatakan timnya 

mengambil beberapa kesimpulan sementara. Antara lain, pergerakan 

tanah di kawasan itu cukup lambat yakni sekitar 0,008 meter per 

tahun. Selain itu, kondisi bangunan di proyek Hambalang seluruhnya 

dalam kondisi tegak dan tidak ditemukan retakan berarti pada struktur 

bangunan. Nanum demikian, terjadi degradasi pada struktur bangunan 

proyek, khususnya pada bangunan yang terbuka akibat pelaksanaan 

pekerjaan berhenti lama. 

 

Pekan lain, Sekretaris Kabinet Pramono Anung mengungkapkan, meski 

sudah mendapatkan gambaran awal, Presiden Joko Widodo masih 

berhati-hati dalam memutuskan kelanjutan proyek Hambalang. Sebab, 

sejak awal proyek ini bermasalah, terutama terkait dengan Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal). 

 

Sejak awal dirikan, proyek Hambalang tak memiliki Amdal dan realisasi 

pembangunannya tak sesuai deugan Izin Mendirikan Bangunan (IMB). 

Sebab, IMB proyek ini menyatakan untuk tiga lantai, bukan enam 

lantai seperti saat ini. Selain itu, proyek yang menghabiskan anggaran 

Rp1,2 triliun itu juga bermasalah dari sisi aspek hukum. 

 

 

[KATEGORI : MINING] 
3. TINS INVESTASI TANAH JARANG RP 100 MILIAR 
JAKARTA - PT Timah (Persero) Tbk berencana menggelontorkan 

Rp100 miliar untuk membangun pabrik mineral tanah jarang atau rare 

earth minerals berskala industri di Muntok, Bangka Barat. Nilai 

investasi iiu bisa bertambah jika menemukan konioditas turunan 

seperti torium. 

 

PT Timah berencana memulai pembangunan pabrik pada pertengahan 

tahun 2016. Sementara jadwal pengoperasian pabrik ditargetkan pada 

pertengahan tahun 2017. 
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Sesuai dengan rencana awal, PT Timah menggandeng Badan Tenaga 

Nuklir Nasional (Batan). Kerjasama itu dalam hal perizinan dan 

penggunaan teknologi. "Tidak menutup kemungkinan kerjasama yang 

lain juga, Batan ini ahli tanah jarang," ungkap Agung Nugroho, 

Sekretaris Perusahaan PT Timah Tbk usai Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) PT Timah Tbk, Kamis (7/4) lalu. 

 

Manajemen Timah optimistis produk tanah jarang bakal menjadi titik 

baru pendongkrak bisnis mereka. Perusahaan berkode saham TINS di 

Bursa Efek Indonesia itu yakin, tanah jarang bisa menjadi bisnis masa 

depan. Prediksi mereka, kelak bisnis tersebut lebih mengkilap 

ketimbang bisnis timah. 

 

Apalagi kalau dalam proses produksi tanah jarang, Timah menemukan 

torium. Agung menyatakan, harga jual torium 10 kali lipat lebih tinggi 

ketimbang timah. 

 

Hanya saja, manajemen Timah belum bersedia menyebutkan proyeksi 

kontribusi bisnis tanah jarang. Perusahaan ini hanya menyatakan, 

kapasitas produksi pabrik tanah jarang rencananya sebesar 500 ton 

setahun. 

 

Rencana Timah yang akan merealisasikan pabrik tanah jarang tak 

sejalan dengan rencana membangun pabrik timah. Harga timah dunia 

yang masih melemah menjadi alasan mereka menunda rencana 

eksplorasi dan pembangunan pabrik pengolahan timah di Myanmar. 

"Kami postpone karena tidak sesuai dengan regulasi dan iklim 

investasi yang tidak cocok," terang Agung. 

 

Oleh karena itu, Timah memilih fokus mengembangkan bisnis timah di 

Bangka Belitung. Toh hitungan mereka, sumber timah Bangka masih 

bisa jangka panjang. 
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Tahun lalu, Timah mengandalkan pergualan dari logam timah dan tin 

solder. Nilai pergualan keduanya mencapai Rp6,55 triliun atau setara 

dengan porsi 95,29% terhadap total penjualan. 

 

 

[KATEGORI : FINANCIAL] 
4. WIKA DAN PTPP GEBER KONTRAK BARU 
JAKARTA - Sepanjang kuartal pertama lahun ini, dua emiten 

konstruksi pelat merah, PT PP Tbk (PTPP) dan PT Wijaya Karya Tbk 

(WIKA), mengantongi kontrak baru senilai total Rp9,49 triliun. 

 

Perinciannya, PTPP berhasil mengantongi kontrak baru sebesar Rp4,17 

triliun. Jumlah itu setara 13,4% dari target kontrak baru tahun 2016 

yang dipatok manajemen senilai Rp31 triliun. 

 

Pencapaian kontrak anyar selama tiga bulan pertama tahun ini telah 

melewati target perusahaan. "Kami telah telah melampaui target awal, 

yaitu sebesar Rp2,6 triliun," ungkap Direktur Utama, Bambang 

Triwibowo, dalam keterangan resminya, pada Kamis (8/4) lalu. 

 

PTPP berhasil melewati target tersebut setelah mengantongi kontrak 

anyar dari proyek Gednng BNI 46 Jakarta senilai Rp790,5 miliar. 

Proyek tersebut akan digarap selama 600 hari kalender kerja dan 

groundbreaking dilaksanakan pada 11 April 2016. Dengan kontrak 

carry over tahun sebelunuiya senilai Rp39 triliun, total kontrak yang 

digarap hingga akhir kuartal pertama tahun ini senilai Rp43,17 triliun. 

 

Sementara WIKA berhasil meraih kontrak anyar sebesar Rp5,32 triliun 

di sepanjang kuartal I 2016. Jumlah tersebut setara 10,20% dari 

target tahun ini senilai Rp52,2 triliun. Pencapaian itu juga tumbuh 

29,7% dibandingkan kuartal 1 2015 senilai Rp4,1 triliun. 

 

 

 



 

 

Hal 6 

 

 

 

Suradi Wongso, Sekretaris Perusahaan WIKA mengatakan, sebagian 

besar kontrak masih berasal dari proyek pemerintah yakni 43,5%. 

Kemudian proyek swasta berkontribusi 39,7% dan proyek swasta 

menyumbang 17,8%. 

 

WIKA mengharapkan, bisa meraih 40% dari target kontrak baru di 

separuh pertama tahun ini. Suradi bilang, di semester I 2016, WIKA 

masih mengandalkan proyek swasta. Sebab, proyek besar yang dibidik 

seperti kontrak kereta api cepat atau high speed railway (HSR) 

Jakarta-Bandung kemungkinan diperoleh pada separuh kedua nanti. 

"Proyek besar lain seperti pembangkit listrik masih proses tender saat 

ini," kata Suradi. 

 

Saat ini,, WIKA berpotensi mengantongi kontrak baru setidaknya 

Rp600 miliar dari tender sejumlah proyek. Sehingga dalam waktu 

dekat WIKA berpotensi mengantongi kontrak anyar Rp5,9 triliun. 

 

Adapun proyek yang diraih WIKA di kuartal 1 2016 antara lain kontrak 

pembangunan pabrik minyak goreng di Sumatera Utara senilai Rp501 

miliar, proyek jaringan gas Prabumulih Rp296 miliar, proyek strategis 

Kementerian ESDM, seperti stasiun pengisian bahan bakar gas (SPBG) 

di Bekasi. 

 

Analis Buana Capital Michael Ramba dan Suria Dharma dalam riset 21 

Maret 2016 memperkirakan, WIKA meraih kontrak kereta api cepat di 

kuartal kedua tahun ini. Dus, WIKA bisa meraih kontrak baru pada 

semester I 2016 senilai Rp22,3 triliun. 

 

Sementara PTPP mengandalkan kontrak baru dari proyek pemerintah. 

"Proyek pelabuhan dan pembangkit listrik menjadi penyumbang 

kontrak baru," tutur analis Sinarmas Sekuritas, Bryan Sjahputra, 

dalam riset pada 16 Maret 2016. 
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Mengutip Bloomberg, sebanyak 22 dari 23 analis merekomendasikan 

buy saham PTPP. Satu analis hold. Untuk WIKA, sebanyak 13 dari 25 

analis merekomendasikan hold, sementara 12 analis memasang buy. 

 

Harga WIKA kemarin menurun 1,13% ke Rp2.615 per saham. Adapun 

harga PTPP turun 1,06% menjadi Rp3.750 per saham. 

 

 

[KATEGORI : PROPERTY] 
5. SURYA SEMESTA MEMBUKA HOTEL BATIQA YANG 

KELIMA 
JAKARTA - Salah satu lini bisnis PT Surya Semesta Internusa Tbk 

(SSIA) di hotel, PT Batiqa Hotel Manajemen, baru saja membuka hotel 

Batiqa di Pekanbaru. Ini adalah hotel kelima dari perusahaan tersebut. 

Hotel Batiqa sendiri sudah ada di Karawang, Cirebon, Cikarang, dan 

Palembang. 

 

Menurut Michael Tjahaja, Wakil Presiden Direktur Batiqa Hotel 

Manajemen, pihaknya sengaja memilih Pekanbaru lantaran daerah ini 

merupakan salah satu kota perdagangan dan jasa di Pulau Sumatra. 

Selain itu lokasi hotel yang dekat dengan bandara Sultan Syarif Kasim 

II di Pekanbaru, Riau sehingga bisa menjadi pertimbangan pendatang 

yang berkunjung ke Pekanbaru. "Kami optimistis, Batiqa Hotel di 

Pekanbaru bisa menjadi salah satu pilihan akomodasi," kata Michael 

dalam keterangan resmi, Rabu (6/4) lalu. 

 

Berdasarkan catatan, sejatinya, Batiqa Hotel masih menyisakan satu 

proyek hotel lagi yang bakal dibuka di kota Lampung pada Mei 2016 

nanti. Kehadiran satu hotel lagi di Lampung merupakan tambahan final 

hotel Batiqa sepanjang tahun ini. Artinya, Batiqa akan mengelola enam 

hotel sepanjang tahun ini. 
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Untuk ekspansi di bisnis hotel ini, manajemen Surya Semesta sudah 

mengalokasikan belanja modal sekitar Rp200 miliar sepanjang tahun. 

Seperti untuk pengerjaan konstruksi pembangunan hotel dan modal 

bisnis Batiqa. Adapun tahun ini total belanja modal dari Surya Semesta 

Internusa Tbk sendiri mencapai Rp1,3 triliun. 

 

 

[KATEGORI : PROPERTY] 
6. PENGEMBANG MASIH BERMINAT GARAP 

SUPERBLOK 
JAKARTA - Pengembang kakap sejatinya sangat menyukai proyek 

properti terpadu yang biasa disebut superblok. Satu kawasan properti 

yang bisa terdiri dari lebih dari dua proyek properti. 

 

Namun, untuk memulai proyek ini memang butuh lahan yang tidak 

sedikit. Makanya, tidak semua pengembang yang mampu menggarap 

proyek yang butuh pendanaan lebih gede dari biasanya. 

 

Belum lagi persoalan izin yang tidak gampang di dapat. Terutama di 

DKI Jakarta yang masih melakukan moratorium menerapkan pusat 

belanja. Padahal, pusat belanja merupakan salah satu fasilitas dari 

proyek terpadu tersebut. 

 

Makanya, Grup Ciputra, menurut Tulus Tulus Santoso Brotosiswojo, 

Direktur Keuangan sekaligus Sekretaris Perusahaan Ciputra 

Development bilang, pihaknya hingga kini belum mengajukan perizinan 

anyar proyek superblok, terutama di Jakarta. "Padahal potensinya 

masih ada, terganjal perizinan saja," katanya. 

 

Harun Hajadi, Managing Director Grup Ciputra menambahkan, untuk 

membangun proyek properti terpadu di perkotaan butuh lahan yang 

tidak sedikit berkisar dua hektare sampai lima hektare. 
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Saat ini, Ciputra Development tengah mengerjakan properti terpadu 

Ciputra World Jakarta di bilangan Jalan Satrio, Jakarta Pusat. Selain itu 

ada lagi proyek sejenis berlabel Ciputra International di Puri, Jakarta 

Barat. 

 

Adapun proyek properti terpadu Tulus proyeksi tahun ini bisa 

berkontribusi 15% bagi pendapatan perusahaan. 

 

Sedangkan Jopy Rusli, Direktur Lippo Karawaci optimistis proyek 

superblok tahun ini bakal tumbuh positif. "Alasannya adalah bunga 

bank turun yang jadi indikator pertumbuhan properti," katanya. 

 

Selain itu, infrastruktur yang masih kurang memadai di perkotaan 

seperti Jakarta membuat konsumen lebih tertarik melirik properti 

terpadu lantaran tempat ini selain ada hunian juga fasilitas komersial 

hingga kesehatan. 

 

Maklum, Lippo Karawaci termasuk pengembang yang rajin 

membangun proyek properti terpadu di sekitar Jakarta hingga luar 

kota (lihat tabel). Khusus untuk Orange Country, Jopy klaim sebagai 

proyek properti terpadu yang terluas yakni 322 hektare. 
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PROYEK PROPERTI TERPADU (SUPERBLOK) 
Proyek Pengembang 

Kota Kasablanka, Jakarta 
Selatan 

Pakuwon Jati 

Pakuwon City Township, 
Surabaya 

Pakuwon Jati 

Gandaria City, Jakarta Selatan Pakuwon Jati 
Ciputra World Jakarta Ciputra 
Ciputra World Surabaya Ciputra 
Podomoro City Agung Podomoro Land 
Vivo Sentul Megapolitan Developments 
Cantera, Sentul Sentul City 

 

 

[KATEGORI : OIL AND GAS] 
7. PGN KOMIT PASOK GAS KE PEMBNAGKIT PLN 

MUARA TAWAR 
JAKARTA - Dalam rangka menyediakan pasokan gas bumi yang andal 

bagi kebutuhan kelistrikan nasional, PT Perusahaan Gas Negara 

(Persero) Tbk (PGN) dan PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (PLN) 

saat ini sedang melakukan pembahasan secara intensif penyaluran gas 

bumi ke lokasi-lokasi pembangkit PLN. 

 

"Pembahasan tersebut antara lain adalah kelangsungan penyaluran 

gas ke pembangkit listrik Muara Tawar." kata Sekretaris Perusahaan 

PGN, Heri Yusup, di Jakarta, Jumat (8/4) kemarin. 

 

Keberadaan pembangkit listrik Muara Tawar sendiri sangat penting 

karena menjadi salah satu sumber kelistrikan yang utama bagi sistem 

kelistrikan di Jawa - Bali. 

 

Heri Yusup mengungkapkan bahwa penyaluran gas ke pembangkit 

listrik Muara Tawar telah dilakukan PGN sejak tahun 2008 dan akan 

terus berkelanjutan untuk mendukung program kelistrikan 35.000 MW 

yang dicanangkan pemerintah pada tahun 2015 lalu. 
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"Sehingga PGN dan PLN secara serius membahas tidak hanya 

mengenai keberlanjutan pasokan gas saja, termasuk juga hal-hal 

teknis seperti kebutuhan volume gas untuk menyesuaikan dengan pola 

kebutuhan pembangkit PLN yang secara tahunan kebutuhannya terus 

bertambah," kata Heri Yusup. 

 

Heri Yusup menambahkan bahwa pada awal April 2016 ini, PGN dan 

PLN menandatangani Kesepakatan Bersama penyaluran gas bumi ke 

pembangkit listrik Muara Tawar. Adanya Kesepakatan Bersama ini 

dikarenakan kontrak lama pengaliran gas bumi PGN ke pembangkit 

listrik Muara Tawar telah berakhir pada 31 Maret 2016. "Dengan 

adanya Kesepakatan Bersama ini penyaluran gas tetap dilakukan oleh 

PGN ke Pembangkit Listrik PLN di Muara Tawar," katanya. 

 

Heri Yusup menjelaskan bahwa realisasi penyaluran gas ke pembangkit 

menyesuaikan dengan kebutuhan demand listrik PLN. "Saat ini 

penyaluran gas ke pembangkit listrik Muara Tawar telah kembali ke 

level volume sebagaimana realisasi penyaluran pada tahun 2015," kata 

Heri Yusup. 

 

"PGN sangat berkomitmen untuk mendukung kepentingan penyediaan 

listrik nasional bagi PLN termasuk dukungan penuh untuk program 

35.000 MW terutama dari ketersediaan pasokan gas serta kemampuan 

infrastruktur yang handal," ujarnya. 

 

 

[KATEGORI : MARINE TRANSPORTATION] 
8. KONSORSIUM INCAR 30 KAPAL KEMENHUB RP 4 

TRILIUN 
JAKARTA - Tiga perusahaan galangan kapal nasional, yaitu PT PAL, PT 

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari, dan PT Krakatau Shipyard 

membentuk konsorsium PALDKBKS.  
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Kerja sama operasi dua perusahaan pelat nierah dan satu swasta itu 

dibentuk guna mengincar proyek pembangunan 30 kapal patroli kelas I 

senilai Rp4 triliun milik Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

Kementerian Perhubungan (Kemenhub). 

 

Direktur Utama PT Krakatau Shipyard Askan Naim mengungkapkan, 

pada mulanya kerja sama itu dirintis oleh dua perusahaan, yaitu 

Krakatau Shipyard dan Kodja Bahari. Dari kerja sama tersebut, pada 

tahun lalu, kedua perusahaan berhasil mendapatkan proyek dua unit 

kapal perintis dan sebuah kapal kontainer. 

 

Tetapi, ketika menghadapi proyek kapal patroli kelas I yang ada di 

Direktorat Kesatuan Penjagaan Laut dan Pantai (KPLP), ini kan kapal 

high spech sehingga kami menggandeng PT PAL yang memunyai 

teknologi dan infratruktur yang sangat bagus," kata Askan di Jakarta, 

baru-baru ini. 

 

Menurut dia, setiap galangan kapal yang bergabung itu mempunyai 

kekuatan dan keunggulan tersendiri. PT PAL mempunyai keunggulan 

dari segi membuat desain kapal hingga engineering. Sedangkan, Kodja 

Bahari unggul dalam masifnya kapasitas produksi serta engineering, 

dan Krakatau Shiyard memunyai pengalaman dalam pengadaan 

barang-barang keperluan pembangunan kapal. 

 

Terus terang kalau kapal high spech seperti itu tidak diberikan kepada 

galangan-galangan yang belum kompeten dan diakui. Ini karena 

ekspektasi yang diharapkan oleh negara bisa jadi tidak tercapai kalau 

dibangun oleh galangan-galangan yang belum memunyai kompetensi 

untuk itu," sambung Askan. 

 

Ketiga perusahaan itu optimistis mampu mendapatkan paling sedikit 

15 kapal patroli yang dilelang oleh Kemenhub itu. Saat ini, ujar Askan, 

konsorsium tersebut sedang dalam tahap prakualifikasi.  
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"Kami mengharapkan proses tendernya dapat kami lalui terus sehingga 

kami pada akhirnya bisa mendapatkan setidaknya 50% dari total kapal 

yang dilelang. Satu kapalnya itu kira-kira nilainya itu Rp130 miliar," 

kata Askan. 

 

Dia menjelaskan, dalam konsorsium tiga korporasi ini, porsi 

kepemilikan terbesar ada di tangan PT PAL yang memegang 35% 

saham. Sedangkan, Kodja Bahari dan Krakatau Shipyard sama-sama 

menguasai 32,5% saham. "Itu jadi untuk modal dan pembagiannya 

dilihat dari porsi tersebut," imbuh Askan. 

 

Direktur Utama PT DKB Bandung Bismono mengungkapkan, 

konsorsium ini dibentuk berdasarkan pula pada pertimbangann 

keuntungan yang nantinya diperoleh. Oleh karena itu, apabila nanti 

KSO itu berhasil mendapatkan proyek dari pemerintah tersebut, 

Bandung menyakinkan bahwa ketiga korporasi akan menerapkan 

sistem kerja yang mengutamakan kualitas, ketepatan biaya, serta 

ketepatan waktu pengiriman (quality, cost, delivery/QCD). 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
9. STATISTIC PROVINCE PER DAY APRIL 2016 
Sabtu, 09 April 2016 ada 389 tender proyek yg disiarkan di 

www.tender-indonesia.com  

  

Menurut data sampling kami, disalah satu Provinsi di Indonesia, yaitu 

Sumatera Barat terdapat beberapa tender seperti : 

 

Civil Construction : 2 

Computer, IT, Telecommunication & Multi Media : 1 

Consultant : 1 

Man Power Supply : 1 
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Hal 14 

 

 

 

Police & Military Equipment : 1 

Railway & Train : 1 

 

Total Tender : 7 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
10. TOTAL UPDATE TENDER SABTU, 09 APRIL 2016 

SEBANYAK 389 PROYEK TENDER 
Tender Update Hari Ini Sebanyak 389 Dengan Penender Terbanyak Oil, 

Gas & Electricity Dari  Chevron Pacific Indonesia Dengan 4 Tender, 

Diikuti Oleh Pertamina EP Dengan 2 Tender. Adapun beberapa tender 

menarik ialah : 

 

1. Pengadaan Dan Pemasangan Perluasan JTM, JTR, Trafo 

Distribusi, Kubikel Dan Gardu Beton Untuk Pasang Pelayanan 

Pelanggan Dengan Pola Rincian Harga Satuan - Pemilik proyek : 

PLN (Persero) Area Dumai. 

2. Perbaikan  Perpipaan  Fire  Water,  Dummy  Support  Dan  Pipe  

Support  Dengan Sistem Kontrak Harga Satuan (Unit Price 

Contract) Tahun 2016 Di Area Kilang, 38 & New Plant PT. 

Pertamina (Persero) RU-IV Cilacap - Pemilik Proyek : Pertamina 

(Persero) RU IV Cilacap. 

3. Pengadaan Material Pemeliharaan Periodik Mesin Yanmar PLTD 

Tersebar dilingkungan PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan 

Kepulauan Riau Tahun 2016 - Pemilik Proyek : PT PLN (Pesero) 

Wilayah Riau dan Kepulauan Riau. 
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